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Pendapatan Per Kapita Laju Pertumbuhan Ekonomi

Gini Ratio

Inflasi

“Ukuran ketidakmerataan atau ketimpangan agregat (secara keseluruhan)
yang angkanya berkisar antara 0 (pemerataan sempurna) – 1 (ketimpangan
yang sempurna).”

Tingkat ketimpangan rendah: 0 - 0,3
Tingkat ketimpangan menengah: >0,3 - 0,5
Tingkat ketimpangan tinggi: >0,5

Tingkat ketimpangan di Kabupaten
Tangerang pada Tahun 2020 berada
dalam kategori rendah. Artinya bahwa
kesenjangan antara si kaya dan si
miskin semakin rendah.

“Persentase tingkat kenaikan harga sejumlah barang dan jasa yang secara
umum dikonsumsi rumah tangga”. Inflasi dapat juga diartikan sebagai
penurunan nilai uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum.

Inflasi Kabupaten Tangerang masih mengacu
pada Inflasi Kota Tangerang. Hal tersebut
dikarenakan Kabupaten Tangerang belum
dipilih oleh BPS RI sebagai acuan
penghitungan inflasi pada kota-kota di
Indonesia.

Juta

Penurunan pendapatan per kapita pada tahun
2020 merupakan dampak dari Pandemik Covid-19

“Rata-rata pendapatan penduduk di suatu daerah”

Sumber : IHK & Inflasi Prov. Banten, 2017 – 2020, diolah

Inflasi di Kabupaten Tangerang
mengalami penurunan yaitu
mencapai angka 1,17% pada
tahun 2020.

Sumber : BPS Kab. Tangerang Tahun 2017-2020, diolah.

Pertumbuhan
ekonomi yang negatif

mengindikasikan bahwa
pendapatan riil yang 
diperoleh daerah pada

tahun 2020 lebih rendah
dibandingkan dengan

tahun 2019

Sumber : BPS Kab. Tangerang, diolah.

Sumber : BPS Kab. Tangerang, diolah.


